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SUARA PENGGEMBALAAN 

Mengucap syukur dalam segala hal merupakan perintah 
Tuhan. Ada banyak pertolongan dan mukjizat boleh 
datang ketika kita mengucap syukur dalam seluruh 

musim kehidupan kita.  

Pertama 
MENGUCAP SYUKUR UNTUK MASA LALU.  
Di masa lalu, bukankah Tuhan pernah menolong Anda?  

1. BERSYUKURLAH UNTUK PEETOLONGAN TUHAN. Yosafat 
mengucap syukur di tengah kesesakan ketika diserang 
oleh bani Amon, Moab dan suku Meunim (2 Taw. 20:1). 
Yosafat menjadi takut dan mengambil keputusan untuk 
mencari Tuhan. Ia berdoa mengingatkan akan perbuatan 
Tuhan di masa lalu (2 Tawarikh 20:6-7):  "Ya TUHAN, Allah 
nenek moyang kami, bukankah Engkau Allah di dalam 
sorga? Bukankah Engkau memerintah atas segenap 
kerajaan bangsa? Kuasa dan keperkasaan ada di dalam 
tangan-Mu, sehingga tidak ada orang yang dapat bertahan 
melawan Engkau. Bukankah Engkau Allah kami yang 
menghalau penduduk tanah ini dari depan umat-Mu Israel, 
dan memberikannya kepada keturunan Abraham, sahabat-
Mu itu, untuk selama-lamanya?"  

2. INGATLAH AKAN KEBAIKAN TUHAN (Mazmur 103:2-5): 
"Pujilah TUHAN, hai jiwaku, dan janganlah lupakan segala 
ke b a i k a n - N y a ! D i a y a n g m e n g a m p u n i s e g a l a 
kesalahanmu, yang menyembuhkan segala penyakitmu, 
Dia yang menebus hidupmu dari lobang kubur, yang 
memahkotai engkau dengan kasih setia dan rahmat, Dia 
yang memuaskan hasratmu dengan kebaikan, sehingga 

masa mudamu menjadi baru seperti pada burung 
rajawali". Ketika hidup dirasa berat, ingatlah kebaikan-
kebaikan yang Tuhan lakukan. Roh dan jiwa kita akan 
terangkat dan memiliki iman untuk berdoa memohon 
pertolongan Tuhan.  

3. BERSYUKURLAH UNTUK PELAJARAN DAN HAJARAN 
TUHAN. Tuhan memberikan pelajaran dan hajaran di masa 
lalu karena kesalahan dan dosa. Bangsa Israel dibuang di 
Babel 70 tahun karena dosa dan pelanggaran mereka 
(Mazmur 137:1-4): "Di tepi sungai-sungai Babel, di sanalah 
kita duduk sambil menangis, apabila kita mengingat Sion. 
Pada pohon-pohon gandarusa di tempat itu kita 
menggantungkan kecapi kita. Sebab di sanalah orang-
orang yang menawan kita meminta kepada kita 
memperdengarkan nyanyian, dan orang-orang yang 
menyiksa kita meminta nyanyian sukacita: "Nyanyikanlah 
bagi kami nyanyian dari Sion!" Bagaimanakah kita 
menyanyikan nyanyian TUHAN di negeri asing?" Hajaran 
diberikan dengan maksud pertobatan sejati. Raja Daud 
mengalami hajaran Tuhan karena dosa dan ia bersyukur 
dan mengatakan bahwa tertindas itu baik baginya (Maz. 
119:67, 71): "Sebelum aku tertindas, aku menyimpang, 
tetapi sekarang aku berpegang pada janji-Mu.... Bahwa 
aku tertindas itu baik bagiku, supaya aku belajar 
ketetapan-ketetapan-Mu".  

4. BERSYUKURLAH UNTUK KARYA SALIB YESUS 2000 THN 
LALU. Di atas semuanya, yang menjadi alasan untuk kita 
bersyukur atas peristiwa di masa lalu adalah pengorbanan 
Kristus  (Roma 5:8):  "Akan tetapi Allah menunjukkan kasih-



Nya kepada kita, oleh karena Kristus telah mati untuk kita, 
ketika kita masih berdosa".  

Kedua 
MENGUCAP SYUKUR UNTUK MASA SEKARANG.  
Hidup manusia terbagi secara jasmani, jiwani dan rohani. 

1. SECARA JASMANI bersyukurlah untuk kesehatan: bisa 
bernafas dengan bebas; untuk kecukupan:  sandang, 
pangan, papan; untuk keamanan dan perlindungan Tuhan; 
untuk pendidikan yang Anda peroleh dan pendidikan 
anak-anak Anda; untuk pekerjaan yang Tuhan berikan. 
Bersyukurlah untuk keluarga,  komunitas rohani, dan 
sahabat yang Tuhan berikan (Amsal 18:24): "Ada teman 
yang mendatangkan kecelakaan, tetapi ada juga sahabat 
yang lebih karib dari pada seorang saudara". Bersyukurlah 
untuk janji Tuhan (Filipi 4:19): "Allahku akan memenuhi 
segala keperluanmu menurut kekayaan dan kemuliaan-
Nya dalam Kristus Yesus".  

2. SECARA JIWANI. Banyak orang tidak kekurangan secara 
jasmani, tapi tidak memiliki kekayaan secara jiwani. 
Bersyukurlah untuk kedamaian, sukacita, kebahagiaan dan 
kekuatan yang Tuhan berikan di tengah persoalan (Yesaya 
48:18): "Sekiranya engkau memperhatikan perintah-
perintah-Ku, maka damai sejahteramu akan seperti sungai 
yang tidak pernah kering, dan kebahagiaanmu akan terus 
berlimpah seperti gelombang-gelombang laut yang tidak 
pernah berhenti". Tuhan mau kita melakukan bagian kita, 
yaitu memperhatikan perintah- perintah-Nya, maka Dia 
menganugerahkan damai sejahtera dan kebahagiaan yang 
berlimpah. 

3. SECARA ROHANI. Tuhan mau kita senantiasa bersuka cita 
karena nama kita ada terdaftar di surga (Luk. 10:20): 
"Namun demikian janganlah bersukacita karena roh-roh itu 
takluk kepadamu, tetapi bersukacitalah karena namamu 
ada terdaftar di sorga." Kita bukan dari dunia ini tapi warga 
negara Surga (Filipi 3:20): "Karena kewargaan kita adalah 
di dalam sorga, dan dari situ juga kita menantikan Tuhan 
Yesus Kristus sebagai Juruselamat". Itu sebabnya, 
menyadari semua ini, selama ada kesempatan, layanilah 
Tuhan (1 Kor. 15:10): "Tetapi karena kasih karunia Allah aku 
adalah sebagaimana aku ada sekarang, dan kasih karunia 
yang dianugerahkan-Nya kepadaku tidak sia-sia. 
Sebaliknya, aku telah bekerja lebih keras dari pada mereka 
semua; tetapi bukannya aku, melainkan kasih karunia Allah 
yang menyertai aku". 

Ketiga 
MENGUCAP SYUKUR UNTUK MASA DEPAN.  
Tuhan menjanjikan:  

1. MASA DEPAN YG PENUH PENGHARAPAN (Yer. 29:11): 
"Sebab Aku ini mengetahui rancangan- rancangan apa 
yang ada pada-Ku mengenai kamu, demikianlah firman 
TUHAN, yaitu rancangan damai sejahtera dan bukan 
rancangan kecelakaan, untuk memberikan kepadamu hari 
depan yang penuh harapan". Mari kita bersyukur karena 
ada kepastian untuk masa depan bersama Tuhan. 

2. YANG MATI DALAM KRISTUS DIBANGKITKAN LEBIH DULU 
(1 Tes. 4:16): "Sebab pada waktu tanda diberi, yaitu pada 
waktu penghulu malaikat berseru dan sangkakala Allah 
berbunyi, maka Tuhan sendiri akan turun dari sorga dan 
mereka yang mati dalam Kristus akan lebih dahulu 
bangkit". Bagi orang percaya, kematian bukan kutuk, tapi 
keuntungan; bukan akhir dari segalanya, tapi awal dari 
kehidupan kekal.  

3. YANG MASIH HIDUP DIANGKAT KE AWAN-AWAN (1 Tes. 
4:17):  "sesudah itu, kita yang hidup, yang masih tinggal, 
akan diangkat bersama-sama dengan mereka dalam awan 
menyongsong Tuhan di angkasa. Demikianlah kita akan 
selama-lamanya bersama-sama dengan Tuhan". Puji Tuhan, 
tidak semuan kita akan mengalami kematian. Jika masih 
hidup, kita akan diangkat di atas awan bersama Yesus. 

4. DIUBAHKAN DENGAN TUBUH KEMULIAAN (1 Kor. 15:40, 
42, 44): "Ada tubuh sorgawi dan ada tubuh duniawi, tetapi 
kemuliaan tubuh sorgawi lain dari pada kemuliaan tubuh 
duniawi. Demikianlah pula halnya dengan kebangkitan 
orang mati. Ditaburkan dalam kebinasaan, dibangkitkan 
dalam ketidakbinasaan. Yang ditaburkan adalah tubuh 
alamiah, yang dibangkitkan adalah tubuh rohaniah. Jika 
ada tubuh alamiah, maka ada pula tubuh rohaniah". Puji 
Tuhan, di masa yang akan datang, tubuh kita akan 
diubahkan seperti tubuh Kristus setelah kebangkitan. 

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mari jadikan hidup 
penuh ucapan syukur menjadi gaya hidup kita. Amin, Tuhan 
Yesus memberkati.  

Give Thanks always,  

Ps. Agnes Maria  



Di era modern saat ini, dunia remaja penuh dengan tren yang 
berkembang pesat, terutama dalam hal hiburan seperti film 
dan musik. Salah satu fenomena yang paling menonjol adalah 
kegemaran remaja terhadap drama Korea (drakor) dan drama 
China (dracin). Popularitas genre ini sangat menggebu-gebu 
di kalangan anak muda. Banyak dari mereka yang terpesona 
oleh gaya hidup dan penampilan para aktor serta penyanyi 
yang tampan dan stylish. 

Tidak bisa dipungkiri, penampilan yang keren dan kekinian 
menjadi salah satu daya tarik utama. Namun, kita harus sadar 
bahwa di balik semua itu, ada banyak hal yang mungkin tidak 
sejalan dengan ajaran agama dan nilai-nilai yang diajarkan 
dalam Firman Tuhan. 

Perspektif Alkitab Tentang Penampilan 

Dalam dunia yang semakin global dan modern, mode 
berpakaian seringkali dianggap sebagai cerminan 
kepribadian seseorang. Sayangnya, tidak semua tren 
berpakaian ini mencerminkan nilai kesopanan yang diajarkan 
dalam Alkitab. Tuhan mengingatkan kita tentang pentingnya 
menjaga kesopanan dalam berpakaian. 

Berikut ini beberapa ayat yang relevan: 

Ulangan 22:5 "Perempuan tidak boleh memakai pakaian laki-
laki, dan laki-laki tidak boleh memakai pakaian perempuan, 
karena hal ini dianggap kekejian oleh Tuhan." 

Ayat ini mengajarkan bahwa ada batasan yang jelas mengenai 
cara berpakaian antara laki-laki dan perempuan. Tuhan ingin 
kita menghormati perbedaan yang telah Ia ciptakan, termasuk 
dalam hal berpakaian. 

1 Timotius 2:9 "Perempuan Kristen harus berpakaian dengan 
sopan, sederhana, dan pantas. Mereka tidak boleh 
memamerkan diri dengan mengenakan perhiasan emas, 
mutiara, atau pakaian mahal." 

Dalam ayat ini, ditekankan pentingnya kesederhanaan dan 
kesopanan. Terlalu memfokuskan diri pada penampilan luar 
dan kemewahan bisa menjauhkan kita dari nilai-nilai 
kesederhanaan dan hati yang murni yang diinginkan oleh 
Tuhan. 

Kesesuaian dengan Tren Masa Kini 

Tidak bisa dipungkiri bahwa banyak film dan musik yang 
sedang tren, terutama dari luar negeri, menunjukkan gaya 
berpakaian yang mungkin tidak sesuai dengan nilai-nilai 
kesopanan yang diajarkan dalam Alkitab. Misalnya, dalam 
drama Korea atau drama China, beberapa gaya berpakaian 
yang dikenakan para karakter mungkin terlihat modis, namun 
kurang sopan dan cenderung mengumbar tubuh. 

Sebagai orang yang beriman, kita diingatkan untuk tidak 
meniru hal-hal yang tidak sejalan dengan ajaran Tuhan. 
Kesopanan dalam berpakaian bukan hanya soal tradisi, 
melainkan juga tentang rasa hormat kepada Tuhan dan diri 
sendiri. 

Kesimpulan 

Meskipun film dan musik dari luar negeri seperti drama Korea 
dan drama China memiliki daya tarik yang besar, terutama dari 
segi penampilan para aktor dan penyanyi, kita harus tetap 
waspada terhadap pengaruhnya. Tuhan menginginkan kita 
untuk berpakaian dengan sopan dan pantas. 

Sebagai penutup, ayat berikut ini mengingatkan kita tentang 
pentingnya memperhatikan perhiasan batiniah dibandingkan 
penampilan lahiriah: 

1 Petrus 3:3-4 "Perhiasanmu janganlah secara lahiriah, yaitu 
dengan mengepang-ngepang rambut, memakai perhiasan 
emas atau memakai pakaian yang indah-indah, tetapi 
perhiasanmu ialah manusia batiniah yang tersembunyi 
dengan perhiasan yang tidak binasa, yaitu roh yang lemah 
lembut dan tenteram, yang sangat berharga di mata Allah." 

Dengan demikian, mari kita berhati-hati dalam meniru tren 
yang sedang berkembang. Yuk, kita lebih memilih untuk 
mengenakan pakaian yang mencerminkan kesopanan dan 
kehormatan di hadapan Tuhan! 

#YukBisaYuk!  
(Dika Wahyu Arianti) 

U P D A T E

TREND FASHION AND FAITH



Prayer is the heartbeat of Christian life, a powerful and 
intimate connection between us and God. Jesus Himself 
prayed before facing His trials and the cross, and He 
provided clear guidance on how we should approach 
prayer. This teaching from Christ is central, and many 
churches today incorporate it into their liturgies. 

However, while prayer is universally recognized, how we 
pray often varies. Some use it in personal devotion, others 
for public display, and sadly, some even misuse it. 

In Matthew 6:6, Jesus gives profound instruction:"But 
thou, when thou prayest, enter into thine inner chamber, 
and having shut thy door, pray to thy Father who is in 
secret, and thy Father who seeth in secret shall 
recompense thee."This verse reveals three essential 
aspects of prayer that we should understand and apply: 
secrecy, intimacy, and authenticity. Let’s explore each 
principle to uncover what Jesus truly wants us to learn 
about prayer. 

To begin with, Secrecy with God 

The first principle of prayer Jesus emphasizes is secrecy. 
Our spiritual life is deeply personal, and prayer, in its 
truest form, is an intimate exchange between us and God. 
Jesus calls us to go into our room, shut the door, and pray 
in secret. Why? Because prayer isn’t about public 
recognition or spiritual display. 

In a world dominated by social media, where people often 
share every aspect of their lives, including their spirituality, 
Jesus' teaching is counter-cultural. Today, we see public 
prayers, posts about prayer times, and even videos of 
prayer.  

However, Jesus warned against such displays. Prayer loses 
its power and meaning when it is done for the approval of 
others. Spiritual exhibitions diminish the true value of our 
communion with God. As Jesus stated, those who pray to 
be seen by others have already received their reward—the 
praise of men—but nothing more. 

We must resist the temptation to broadcast our spirituality. 
Instead, we should focus on our private connection with 
God, which is where the real blessing lies. It is in these 
quiet, unseen moments that God rewards us, not with 
public accolades, but with His divine presence and 
response. 

Secondly, Intimacy 

Prayer, at its core, is about intimacy with God. It is the 
moment when we set everything else aside and turn our 
full attention to Him. In this sacred space, we are free to 
be ourselves, unfiltered and honest. 

The world often requires us to wear masks, to present a 
version of ourselves that others expect or approve of. But 
in prayer, none of that matters. We stand before God as 
we are, without pretense or performance. We share our 
burdens, express our deepest longings, and reveal our 
heart's desires. This is a place of complete openness, 
where we are fully known and fully loved. 

Intimacy in prayer also involves listening. It’s not just about 
talking to God but also making space to hear His voice. 
When we quiet our minds and hearts, we allow God to 
speak into our lives, guiding and comforting us. In this 

ENGLISH DEVOTION

The Essence of Prayer 
(Matthew 6:6)



intimacy, we discover the peace that surpasses all 
understanding (Philippians 4:7) and the reassurance that 
God is always with us, even in the darkest times. 

Lastly, Authenticity 

𝙿𝚛𝚊𝚢𝚎𝚛  is about authenticity. Jesus' teaching calls for a 
genuine connection with God. He warns against empty 
repetitions and prayers filled with many words meant to 
impress. Instead, He encourages us to be sincere and 
honest in our communication with the Father. 

Authentic prayer is not about saying the "right" things; it’s 
about saying what’s real. It’s about being vulnerable, 
admitting our weaknesses, and asking for God's help 
where we need it most. True prayer flows from a humble 
heart that recognizes its need for God’s grace and mercy. 
Jesus wants us to approach God as we are, with no 
pretense or facade, knowing that God already sees our 
hearts and knows our needs (Matthew 6:8). 

One of the most beautiful aspects of prayer is that it is 
available to everyone, at any time, and in any place. While 
public prayers are a part of church life, our private prayers 
are where we grow the most in our relationship with God.  

In a study conducted by the Pew Research Center, 55% of 
Americans say they pray daily, and yet, many struggle with 
the depth and sincerity of their prayer life. This statistic 
shows that while prayer is common, it is often not 
approached with the kind of intimacy and authenticity that 
Jesus calls us to. 

Take time each day to create a quiet space for prayer, 
away from distractions. It may be a specific room, a quiet 
corner, or even a moment of solitude during a walk. In that 
space, focus solely on God, speaking to Him honestly and 
listening for His voice. The rewards of such prayer go 
beyond words. 

There are also stories of remarkable transformation 
through prayer. One powerful example comes from the 
life of George Müller, a Christian evangelist who cared for 
thousands of orphans. Müller relied entirely on prayer for 
their provision, never asking for donations. Time and 
again, God provided exactly what was needed, often at 
the last moment. His story reminds us that prayer is not 
just a ritual but a real, living connection with a God who 
hears and answers. 

In conclusion, Jesus' teaching in Matthew 6:6 invites us 
into a deeper understanding of prayer—one that 
emphasizes secrecy, intimacy, and authenticity. Prayer is 
not a public performance but a personal dialogue with 
God. It is in the quiet moments of honest conversation 
with Him that we are transformed. 

Let us commit to making prayer a vital part of our lives, 
not as a task to be checked off but as an ongoing, 
intimate communion with God. By praying in secret, 
cultivating intimacy, and being authentic in our approach, 
we tap into the transformative power of prayer, allowing 
God to work in and through us in ways we could never 
imagine. 

God Bless you,  

His Little Angel. 
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